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ABSTRAK 
Disusun Oleh : 
TRI HARYONO 
0553010018 
 
 
Pada perencanaan perkerasan ruas jalan Blitar – Srengat ini menggunakan 
perkerasan lentur dengan umur rencana 15 tahun. Pada umur rencana 15 tahun 
susunan perkerasannya 10 cm lapisan permukaan (Laston MS 744), 15 cm lapisan 
pondasi atas (batu pecah kelas A) dan 25 cm lapisan pondasi bawah (sirtu kelas C). 
Perencanaan geometrik pada ruas jalan Blitar – Srengat menggunakan 
alinyemen horisontal dan alinyemen vertikal. Untuk alinyemen horisontal pada STA 
9 + 350 memakai lengkung full circle (FC), STA 3 + 600 memakai lengkung spiral-
circle-spiral (SCS), dan pada STA 5 + 525 memakai lengkung spiral-spiral (SS). 
Untuk alinyemen vertikal pada STA 4 + 900 sampai 5 + 100 memakai vertikal 
cembung, STA 7 + 900 sampai 8 + 300 memakai verikal cekung, dan STA 9 + 100 
sampai 9 + 450 memakai vertikal cekung. 
  Perencanaan saluran drainase dengan dimensi saluran tepi menggunakan tipe 
trapesium. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa kemiringan talud (m) 
tergantung dari besarnya debit aliran (Q). Untuk kemiringan talud = 1:1 didapatkan 
kedalaman saluran yang tergenang air (d) = 0,52 m, lebar saluran = 0,50 m, dengan 
tinggi jagaan (w) = 0,51 m. Sedangkan untuk menyalurkan air dari saluran samping 
direncanakan gorong-gorong dengan diameter 1,73 m dan tebal 0,19 m untuk 
menghindari meluapnya air dan gorong – gorong tersebut terletak pada STA 3 + 450, 
STA 5 + 500, STA 7 + 075, STA 9 + 450. 
 
Kata kunci : perencanaan jalan perkerasan lentur, metode AASHTO, 
perencanaan geometrik alinyemen horisontal, alinyemen vertikal, 
perencanaan drainase 
iv 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Sebagaimana Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu propinsi 
terbesar di Indonesia. Dimana Jawa Timur mempunyai jumlah penduduk yang 
cukup padat. Sehingga harus di ikuti pula pembangunan infrastruktur dan 
fasilitas yang memadai, khususnya pembangunan jalan raya. Diketahui kota 
Blitar Propinsi Jawa Timur memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat, salah satu aspek perkembangan masyarakat yang paling menonjol 
di kota Blitar adalah perkembanagan permukiman, industri dan pendidikan. 
Meningkatnya volume dan jenis kendaraan yang melintas di Blitar maka perlu 
penanganan khusus untuk infrastuktur jalan raya. Kondisi yang paling sering 
dijadikan indikator dalam masalah ini yaitu seringnya terjadi kemacetan pada 
saat – saat tertentu dijalan khususnya jalan Blitar – Srengat. 
Dalam penyusunan tugas akhir ini melakukan perencanaan perkerasan 
lentur dengan metode AASHTO. Ruas jalan raya Blitar - Srengat Kabupaten 
Kediri (STA 3+450 – STA 10+350) yang menghubungkan ke kawasan 
Pemakaman Bapak Proklamator RI dan merupakan jalan menuju kota Blitar dan 
jalan alternatif menuju kota ke Malang. 
Oleh karena itu untuk membangun konstruksi jalan tersebut meliputi 
perencanaan badan jalan, drainase serta perkerasan jalan perlu dihitung supaya 
nantinya jalan tersebut dapat digunakan dengan aman, nyaman, dan tahan lama. 
 Metode perencanaan tebal perkerasan lentur dibedakan atas : 
1. Metode pendekatan empiris, metode ini dikembangkan berdasarkan 
pengujian dan pengukuran dari jalan – jalan yang dibuat khusus untuk 
penelitian. 
2. Metode pendeketan mekanistik – empirik, metode ini dikembangkan 
berdasarkan sifat tegangan dan regangan pada lapisan perkerasaan akibat beban 
berulang dari lalu lintas  
Metode yang digunakan di Indonesia sampai saat ini adalah metode 
yang merujuk kepada metode pendekatan empirik yang dikembangkan pertama 
kali oleh Association of State Higway Officials ( AASHO ), dimana AASHO 
berdiri November 1914 dan karena perkembangan yang terjadi pada dunia 
transportasi, maka pada tahun 1973 AASHO berubah menjadi AASHTO 
(American Association of State Higway and Transportation Officials).  
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Dalam tugas akhir ini ada beberapa permasalahan yang perlu 
diperhatikan yaitu : 
1. Berapa tebal perkerasan lentur pada ruas jalan Blitar - Srengat dengan 
menggunakan metode AASHTO ? 
2. Bagaimanakah bentuk alinyemen horizontal dengan metode AASHTO dan 
alinyemen vertikal dengan metode Bina Marga pada ruas jalan Blitar - 
Srengat ?  
3. Berapa dimensi drainase yang tepat sesuai dengan SNI 03-3424 – 1994 ? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merencanakan jalan dengan 
metode AASTHO dengan melakukan perencanaan jalan meliputi yang : 
1. Menghitung  perkerasan lentur dengan metode AASHTO. 
2. Merencanakan alinyemen horizontal dan vertikal jalan yang nyaman dan 
aman untuk pengguna jalan. 
3. Merencanakan dimensi saluran drainase yang tepat sesuai dengan SNI 03– 
3424–1994. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan – batasan masalah yang dipakai dalam penyusunan tugas 
akhir ini adalah : 
1. Tidak melakukan perhitungan biaya 
2. Penulisan disusun tanpa memperhitungkan galian dan timbunan dan tanpa 
menghitung kestabilan lereng dan tembok penahan. 
3. Penulisan tidak membahas konstruksi jembatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
